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Abstrak  
Makalah ini mengkaji Model Logit Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Kinerja Layanan Karyawan 
Kantor Pajak Bekasi. Model populasi logit diprediksi berbentuk logit  Ω= β0 +β1x1 + β2 x2 + β3 x3 + 
β4 x4 + β5 x5 + β6 x6. Studi kasus dilakukan pada matrik data nilai kerja (X1), Etos kerja (X2), 
Penguasaan TI (X3), Daya Tanggap (X4), Empati (X5) dan Keterampial Berkomunikasi (X6) sebagai 
karakteristik kinerja layanan. Taksiran koefisien parameter model populasi menggunakan metode 
kemungkinan maksimum (MKM). 
Kata Kunci: Model Logit, Prediksi, Kinerja Layanan, Kepuasan, Parameter Model. 

1. PENDAHULUAN 
Setoran Pajak  khususnya Pebisnis Ritel dan Properti  serta  waralaba, sebagai massyarakat 
wajib Pajak merupakan  sektor   yang  memberikan kontribusi besar pada penerimaan 
Pendapatan   Asli Daerrah ( PAD) di Wilayah Kotamadya Bekasi. Penerimaan PAD dari sektor 
Pajak yang signifikan ini berkaitan erat dengan kepuasaan Wajib Pajak atas Kinerja dari 
Karayawan Pelayanan Pajak KotaBekasi,  
Dalam rentang waktu dua tahun terakhir rata-rata dalam tiap triwulan 5000 Waijb Pajak  
melakukan setoran pajak dan tidak menjadi pengemplang Pajak, namun  perolehan sektor 
pajak sampai triwulan pertama tagun 2012belum mencapai target pendapan yang dicanangkan 
Pemda kota bekasi. 
Oleh karena itu, agar pendapatan sektor pajak ini pada waktu mendatang dapat ditingkatkan, 
maka kinerja layanan Kantor Pajak Bekasi, dengan memperhatikan Karakteristik layanan nilai 
kerja (X1), Etos kerja (X2), Penguasaan Teknologi Informasi (TI) (X3), Daya Tanggap (X4), 
Empati (X5), dan keterampilanBerkomunikasi (X6) sebagai karakteristik kinerja layana 
(Bahrul Kriom, 2009:34). Sedangkan Saputro Imam (2009:13) menyatakan bahwa Kepuasan 
Konsumen (Wajib Pajak) merupakan Perasaan senang dan atau kecewa Sebagai hasil 
perbandingan antara mutu layanan yang diharapkan dan dirasakan. Asumsi yang menjadi 
batasan penelitian ini,  bahwa Kepuasaan dibagi atas  klasifikasi dikotomis tidak Puas diberi 
label 0 dan Puas dengan label 1. Sedangkan semua karakteristik kinerja layanan, dalam hal ini 
datanya diperoeh dari hasil penyebaran angket Skala Likert, yang menunjukkan aspek ordinal, 
ditransformasi dengan acuan nilai Mean menjadi klasifikasi nominal, juga diberi label 0  dan 1, 
berturut turut untu skore angket yang lebih kecil Mean dan  b lebih besar atau sama dengan 
Mean. 
Berdasarkan uraian latar masalah di atas, maka dajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1 Apakah Seluruh Karakteristik Kinerja layanan secara simultan berpengaruh nyata 
dalam Populasi terhadap Probabilitas kepuasan Wajib Pajak. 

2 Apakah Masing masing Karakteristik Kinerja layanan secara individu berpengaruh 
nyata dalam Populasi terhadap Probabilitas Kepuasan Wajib Pajak. 

3 Karakteristik kinerja layanan apa saja yang menunjukkan kecenderungan Wajib Pajak 
masuk klasifikasi Puas lebih tinggi dibandingkan tidak Puas. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Aplikasi Model Logit 
Dalam menganalisis pengaruh beberapa sub variabel  bebas X1, X2, X3,X4X5 dan X6 , sebagai 
karakteristik variabel bebas terhadap variasi peluang variabel terikat berbentuk dikotomusatau 
biner,  menurut David W. Hosmer dan S. Lemeshow (2007:25) dapat digunakan model populasi 
Logit biner berbentuk: 
Logit Ω = β0 + β1 x1 + β2 x2 + β3 x3 + β4 x4 + β5 x5 + β6 x6. ,..( 1 ) 

Sebagai hasil Transformas). Setelah fungsi Logit dilinierkan menggunakan transformasi 
lonrasio antara π dan (1- π) diberi notasi Ω(Soekardi,2011:329), dalam hal ini formulaπ.= 
menyatakan Probabilitas respon (Y=1) artau P(y-1),, dengan formula: 

π=
)exp(1
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Z
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sedangkan  (1-π) = P(Y=0) d dan formulanya berbentuk 
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Dalam hal ini  
Z= β0 + β1 x1 + β2 x2 + β3 x3 + β4 x4 + β5 x5 + β6 x6.……….  ( 4 )       

Tetapmenjadi sebuah variabel bebas (prediktor). Selanjutnya untuk n datum sampel 
penelitian dari populasi sebanyak N, diperol;eh dari perhitungan ukuran sampel dengan 
formula 
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sedangkan teknik penganbilan sampel menngunakan sampling acak sederhana. Untuk 
peristiwa wajib Pajak sukses menyatakan Puas sebanyak r sampel obyek saling bebas, 
maka variabel acak R berdistribusi Binomial dengan pdf 
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2.2. Taksiran Model Logit  
Pada prinsipnya paramtererβi dalam model Logit  persamaan (1) dapat ditaksir dengan metode 
kuadrat terkecil (Odinary Least Square = OLS), namn pada makalah ini dilakukan dengan 
metode Taksiran Maksimun Likelihood (Maximum Likelihood Estimator = MLE0, berdasarkan 
langkah sebagi berikut 
a. Membuat DistrIbusi Probabilitas bersama variabel Yi. untuk i = 1, 2 . . ., n 
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b. melonkan kedua ruas kiri dan kanan pada persamaan (*) poin (a), sehingga didapat bentuk, 

                  Lon L (β) = Σyi ln π + (1 – y) ln (1 – π).……….  ( 7 )   

c. Dengan lebih dahulu mensubstitusikan persamaan (2) dan (3) serta persamaan (1) ke dalam 
persamaan (7) di atas, kemudian melakukan operasi turunan parsial para persamaan (7) 
setelah operasi substitusi berturut-turut terhadap parameter β0,β1,β2, . . .,β6 dan menyakan 
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dengan nol, sebagai upaya pemenuhan persyaratan FONC (First Order Necessary Condition), 
berikut ini 

0=
i
Ln

βδ
δ l

   , i = 1, 2 , ..., 6                        ..............( 8 ) 

Apabila persamaan (8) diselesaikan maka diperoleh taksiran βi dan biasa ditulis bi, i = 0, 1, …, 
6, kemudian mengganti Ω dengan taksirannya, diperoleh model logit sampel yang dilinierkan 
berikut ini 
logit m  =   b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + b5X5 +b6X6..............( 9 ) 
Namun dalam praktek perhitungan nilai koefisien Logit, disertai uji hipotesis Signifikansi, atau 
keabsahan Modl logit dan interpretasi Rasio Odds dapat dilakukan lebih mudah dan cepat 
dengan menggunakan Program SPSS 19. 

2.3. Pengujian Signiikansi Model Logit dan Parameter 
a.Pengujian Model Logit, melalui rumusan hipotesis 
    HO :β1  = β2  = + . . . =β6  = 0 

    H1  : Sekurang kurangnya terdapatβi tidak sama dengan 0 
    Menggunakan Statistik Uji 

               G = ⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡
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     Statistik Gi berdistribusi khi kuadrat (chi-square) dengan Derajat bebas p dan Tolak Ho bila  
G ≥χ2α1 P dan terima Hobila G<χ2 (α1 P). 
b. Pengujian Signifikansi Tiap tiap Parameter  
HO :βi = 0 

H1  : βi tidak sama dengan nol 
Menggunakan Statistik Uji Wwld, dengan Formula 
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Statistik ini berdistribusi khi kuadrat (chi-square). Dengan kriteria uji Ho Ditolak, bila  W ≥χ2α1 

P dan diterima bila W <χ2 (α1 P). 

3. PENGUMPULAN DATA 
Proses pengumpulan data dilakukan melalui survei berbasis kuesioner, terhadap responden 
Wajib Pajak sebanyak n, dengaqn lebih  dilakukan uji coba penelitian terhadap sampel yang 
lain sebanyak 30 Wajib Pajak, kemudian pada data hasil uji coba dilakukan pengujian validitas 
menggunakan Korelasi Pearson: 
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Dengan batas-batas nilai 0 sampai denga 1, dan kriteria bahwa item ke-i dinyatakan valid jika 
nilainya lebih besar atau sama dengan 0,361. Diikuti dengan pengujian Reliabiltas 
menggunakan Rumus Alpha Crombach. 

4. PROSEDUR ANALISIS DATA 
Proses analisis data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung mean atau rata skor hasil pengumpulan kuesioner untuk tiap variabel bebas 

(Xi), dengan rumus,
n
xiX Σ

= ,   

b. melakukan transformasi data  ordinal hasil angket menjadi nominal dikotomi 0  untuk skor 
yang lebih kecil dari mean dan 1, untuk yang lebih besar sama dengan mean 
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c.  melakukan pengolahan data hasil transformasi menggunakan Progran SPSS 19. 
d.  melakukan interpretasi data dan menarik simpulan. 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan  hasil  Pengolahan  data  dengan  SPSS  versi 19.00  yang disajikan dalam Tabel 1 
berikut. 
 

Tabel 1. Pengujian Signifikansi Model Logit 

 
 

dapat dilihat nilai Statistik uji G yang dianalogkan sebagai nilai khi kuadrat hitung lebih besar 
dibandingkan dengan nilai khi kuadrat Tabel untuk derajat kebebasan 6 dan taraf signifikansi 
0,05  sebesar 12,592. Dengan demikian disimpulkan bahwa model logit tepat diterapkan atau 
signifikan diterapkan pada data sampel.sedangkan untuk pengujian signifikansi atau 
keberatian masing-masing parameter model disajikan pada Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Pengujian Parameter Model 

 
 
Dari tabel 4.2 di atas terlihat, nilai statistik uji Wald untuk variabel bebasX3,X5, dan X6 nilai 
Waldnya lebih besar dari 3,841 (Khi kuadrat tabel untuk derajat kebebasan 1 dan taraf 
signifikan 0,05).  Maka dapat diinterpretasikan bahwa Penguasaan Teknologi Informasi (X3,), 
Empati (X5) dan Bukti langsung (X6) signifikan dengan nilai  Exponen(β)  ketiganya lebih besar 
dari 1, sedangkan untuk Nilai kerja, etos kerja dan keterampilan berkomunikasi semua nilai 
khi kuadratnya lebih kecil dari  3,841 dan nilai (Exponen(β ) lebih kecil dari 1. 

6. SIMPULAN DAN SARAN 
Dengan demikian berdasarkan hasil pembahasan dapat dismpulkan bahwa  

1 Model Logit tepat (signifikan diterapkan pada analisis data kepuasan Wajib Pjak kota 
bekasi atas kinerja pelayanan Kantor Pajak Bekasi. 

2 karakteristik kinerja layanan Penguasan Teknologi Informsi, Empati dan Bukti 
langsung berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kepuasaan masyarakat 
Wajib Pajak, sedangkan Nilai kerja, etos kerja dan keterampilan berkomunikasi tidak 
menunjukkan kecenderungan pengaruh signifikan terehadap kepusan Wajib Pajak. 



Model Logit Kepuasan Wajib Pajak atas Kinerja Karyawan Layanan Pajak … 

Statistika, Vol. 13, No. 1, Mei 2013 

43

3 Karakteristik kinerja layanan  Penguasan Teknologi Informsi, Empati dan bukti 
langsung menunjukkan kecenderungan Wajib Pajak masuk klasifikasi Puas lebih tinggi 
dibandingkan tidak Puas, dan untuk ketiga karakteristik kinerja layanan lainnya 
menunjukkan kecendrunagan sebaliknya. 
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